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ABTRACT:

This study aims to determine factors that affect loan loss provisions on Sharia Banks in
Indonesia such as the financing compotition of cost plus transaction, financing compotition
of profit loss sharing, non performing financing, gross domestic products and inflation. This
study used panel data regression with Econometric Views (EViews) 8.0 as statistical analysis
software. The samples are 11 Islamic Banks in Indonesia. During first quarterly 2012 to second
quarterly 2016, the hypothesis test result showed the factors the financing compotition of cost
plus fransaction, financing compotition of profit loss sharing, non performing financing, gross
domestic products have significant result affecting loan loss provisions on Sharia Banks in

indonesia.
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. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kegiatan industri perbankan
merupakan  salah  satfu penopang

perekonomian yang mengusasi hampir
75% pangsa aset keuangan di Indonesia.
Peran utama bank ialah sebagai lembaga
infermediasi, yaitu unfuk menghimpun
kelebihan dana masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut untuk
masyarakat yang membutuhkan
tambahan dana. Perbankan ialah segala
sesuatu yang berhubungan dengan bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, cara serta proses dalam
melaksanakan

(Darmawi, 2011)

kegiatan usahanya

Pihak perbankan dituntut untuk
senantiasa menjaga tata kelola dana
yang dimiliki dengan baik karena
berkaitan langsung dengan dana

masyarakat. Dengan tata kelola dana

yang baik, fingkat  kepercayaan
masyarakat  terhnadap bank akan
meningkat  dan  furut  memberikan
kontribusi  keberhasilon bank dalam
menjalankan

fungsinya sebagai

lembaga intermediasi melalui
pelayanan yang diberikan. Tata kelola
dana yang baik juga mempunyaqi
dampak yang positif terhadap tingkat
bagi hasil yang diberikan sehingga
mencerminkan kualitas usahanya sebagai
lembaga intermediasi yang baik,
disamping meningkatkan laba usaha,
(Muhammad, 2015 :111)

Kualitas bank dalam menjalankan
fungsinya dapat dilihat dari kemampuan
dalom mengelola dana tercermin pada
upaya meminimalisir  resiko  kerugian
terutama kerugian kredit atau

pembiayaan. Risiko dalam Islam dijelaskan

1Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi yang ditulis oleh Ristra Ayu Damayanti, NIM : 041311433089,

yang diuji pada 10 April 2017
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pada Al-Qur'an Surat Al-Lugman ayat 34,
yang berbunyi :
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InnAllaha  "inda-hU  “ilmu-ssa-"ati ~ wa-
yunazzilu al-ghaysa wa-ya™-lamu maa fi-l-
,arhami wa-ma tadrinafsun  maza ta-k-
sibu gadan wa-ma tadri nafsun  bi-,ayyi
,ardin ta-maUtu +in-na Allaha
“alimun khabirun

Artinya “Sesungguhnya Allah, hanya
pada sisi-Nya  sajalah  pengetahuan
fentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa

yang ada dalam rahim. Dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan  past) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan fiada

seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya
Allah  Maha Mengetahui Ilagi Maha

Mengenal” (Q.S Al-Lugman : 34)

Risiko terbesar bank adalah risiko
kredit karena dapat menyebabkan
ketidakstabilan sistem keuangan sehingga

bank harus menerapkan prinsip kehati-

hatian untuk mencegah atau
meminimalisir  kerugian yang mungkin
terjadi akibat risiko tersebut. Potensi
kerugian yang diakibatkan oleh
memburuknya  kualitas  kredit  dapat
membawa kebangkrutan oleh bank
sehingga bank  harus  membentuk

cadangan umum dan cadangan khusus

untuk menutup risiko kerugian (Taswan,

2005:265).
Menurut

PBI  No.14/15/PBI/2012

Cadangan kerugian penurunan  nilai
(CKPN) adalah penyisihan yang dibentuk
apabila nilai tercatat awal aset keuangan
setelah penurunan nilai kurang dari nilai
tercatat awal. dibentuk

bank

Cadangan ini

oleh berdasarkan evaluasi

353

penempatan dana sebagai wujud prinsip

kehati-hatian bank. Fungsi utama dari

pembentukan  CKPN  adalah  untuk

menghindari potfensi kegagalan bisnis
yang dapat dialami oleh bank apabila
debitur

fidak dapat

(pihak peminjam) benar-benar

memenuhi  kewajibannya
dkk

(2013:120) pembentukan Cadangan yang

untuk membayar. Menurut Wahyudi,
besar dapat menyebabkan dua risiko,
yaitu risiko reputasi dan risiko imbal hasil.
Pembentukan cadangan dalam jumlah
yang besar dapat  mengindikasikan
bahwa pihak bank fidak berkompeten
dalom menjalankan manajemen  risiko

dalam portofolio  pembiayaan dan
menurunnya tingkat profitabilitas seiring
makin besarnya jumlah dana yang harus
dicadangkan.
Pedoman tfentang pengakuan
dan pengukuran penurunan nilai unfuk
membentuk CKPN telah diatur

PSAK 55 Revisi 2011.

dalam
Evaluasi penurunan
nilai dilakukan sesuai kebijakan masing-
bank dengan berpedoman pada standar
akuntansi setelah adanya PSAK 55 revisi
2011. bank  tidak

pengalaman historis dalam menentukan

Apabila memiliki

cadangan sebagai hasil evaluasi

pembiayaan kolektif, maka bank dapat
melakukan self assessment atau penilaian
sendiri  mengenai  kondisi bank unfuk
menerapkan estimasi penurunan nilai.
Beberapa faktor internal
perusahaan yang dapat mempengaruhi
penentuan jumlah CKPN adalah
pembiayaan berdasarkan akad jual beli,

pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil
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dan Non-Performing Performance (NPF).
Faktor-faktor ini berkaitan erat dengan

CKPN  karena berhubungan dengan

pembiayaan yang disalurkan.

Pembiayaan merupakan aktiva produktif

jumlahnya mendominasi. Selain

yang

faktor infernal  perusahaan, kebijakan

manajer untuk mengambil keputusan juga

berasal dari faktor eksternal seperti

variabel makroekonomi. Sektor perbankan
untuk siklus

cenderung mengikufti

perekonomian (procycality) dalam
menetapkan kebijakannya (Dushku, 2016).
Risiko kredit perbankan menjadi lebih
ketika krisis
2015),

cenderung

responsif sedang terjadi

ekonomi (Svetozar

bank

dan  Mdaija,
sehingga akan
meningkatkan jumlah cadangan ketika
ekonomi sedang melemah dan akan

menurunkan cadangan ketfika kondisi

ekonomi membaik.
RUMUSAN MASALAH
Melalui atas maka

latar belakang di

rumusan masalah yang dapat dibuat

adalah:

1. Apakah pembiayaan berdasarkan
akad jual beli, pembiayaan
berdasarkan akad bagi hasil, Non-
Performing Financing (NPF), Gross

Domestic Products (GDP) dan Inflasi
berpengaruh  terhadap Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Bank

Syariah di Indonesia secara parsial?

2. Apakah pembiayaan berdasarkan
akad jual beli, pembiayaan
berdasarkan akad bagi hasil, Non-
Performing Financing  (NPF), Gross

Domestic Products (GDP) dan Inflasi
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berpengaruh secara simultan terhadap
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) Bank Syariah di Indonesia?

Il. LANDASAN TEORI
Bank Syariah

Menurut UU Perbankan No. 21
tahun 2008, bank syariah merupakan bank
yang dalam menjalankan  kegiatan
uschanya berdasarkan prinsip  syariah.
Bank syariah merupakan alternatif bagi
umat Islam untuk menghindari riba dalam
bank konvensional.
Aktiva Produktif

Peraturan Bank Indonesia No.
13/13/PBI/2011 tentang Penilaian Kualitas
Aktiva Bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah  mendefinisikan  akfiva
produktif sebagai penanaman dana bank
baik dalam rupioh maupun valuta asing
untuk memperoleh penghasilan, dalam
bentuk pembiayaan, surat berharga
syariah, sertifikat Bank Indonesia syariah,
penyertaan modal, penyertaan modal
sementara, penempatan pada bank lain,
komitmen dan kontinjensi pada transaksi
bentuk

Aktiva

rekening  administratif,  dan

penyediaan dana lainnya.
produktif juga disebut dengan istilah aset
keuangan, vyaitu bentuk penanaman
dana bank yang memberikan keuntungan
bagi pemiliknya.
Kualitas Aktiva Produkdtif

Bank Indonesia felah menetapkan
peraturan mengenai penilaian  kualitas
aktiva yang waijib diterapkan oleh bank
dalam menyusun laporan keuangannya.

Kriteria penilaian kualitas setiap jenis aktiva
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produktif berdasarkan perafturan
mengenai pembentukan Penyisihnan
Penghapusan Aktiva (PPA) oleh Bank

Indonesia dirangkum dalam tabel berikut.

No Jenis Aktiva Kualitas Aktiva
Produktif L|DPK|{KL|{D M
1. | Pembiayaan NN NN
2. | Surat Berharga V| - N - Y
3. | SBIS N - - - -
4. | Penempatan N Nl - A
pada Bank Lain
5. | Penyertaan Modal | V| - NN A
(<20% - cost
method)
6. Penyertaan Modal | - - - - -
(= 20% - equity
method)
7. | Penyertaan Modal | ¥ | - NN
Sementara
8. | Transaksi Rekening |V | N | v |V |«
Administratif

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Menurut PBI No.14/15/PBI/2012, Cadangan
Nilai (CKPN])

merupakan penyisihan yang dibentuk

Kerugian Penurunan

apabila nilai tercatat aset keuangan
(impairment)

Aset

setelah  penurunan nilai

kurang dari nilai tercatat awal.
Keuangan adalah tagihan keuangan atas
kontrak atau kesepakatan dengan pihak
lain yang merupakan bukti kepemilikan
yang memberikan keuntungan ekonomi
bagi pemiliknya dan sebagai penyimpan
nilai. Penurunan nilai adalah suatu kondisi
adanya bukti obyekfif ferjadinya peristiwa
yang merugikan setelah pengakuan awal
aset keuangan. Ketentuan pengukuran
cadangan menurut CKPN  berdasarkan
PAPSI

Indonesia)

(Pedoman Akuntansi Perbankan

menjadi  penilaian  secara
individual dan penilaian secara kolektif.
HIPOTESIS PENELITIAN

Bank yang lebih beresiko akan
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menetapkan cadangan lebih banyak

unfuk  memenuhi  kerugian pinjaman

(Abdullah et al,2015). Penghasilan utama
Bank berasal  dari

adalah jumlah

penyaluran pembiayaan disamping
penghasilan yang diperoleh dari biaya-
biaya atfas jasa-jasa bank lainnya yang
(fee based)
Apabila bank syariah
yang finggi

melalui penyaluran pembiayaan, maka

dibebankan ke nasabah
(Kasmir, 2010:102).
menginginkan imbal hasil
bank harus siap menghadapi tingkat risiko
yang finggi pula. Risiko utama yang timbul
akibat aktifitas pembiayaan baik akad
piutang, sewa maupun bagi hasil adalah

risiko gagal bayar(default) oleh nasabah.

Meskipun demikian, setiap jenis
pembiayaan mempunyai risiko  yang
beragam, sehingga perlu adanya

pembentukan CKPN untuk meminimalisir
risiko bank. Berdasarkan uraian tersebut,
perumusan adalah

berikut :

hipotesis sebagai

H: : Terdapat pengaruh signifikan dari
Pembiayaan berdasarkan Akad Jual
Beli terhadap CKPN

H2 : Terdapat pengaruh signifikan dari

Pembiayaan berdasarkan Akad

Bagi Hasil terhadap CKPN

Setiap pembiayaan yang
disalurkan  mengandung risiko, namun

risiko terbesar adalah pembiayaaon yang
masuk dalam Non-Performing Financing

(NPF). NPF diukur dari pembiayaan

bermasalah, yaitu pembiayaan yang

masuk dalam kategori Kurang Lancar,
Diragukan dan Macet. Semakin tinggi NPF
mengindikasikan

jumlah  pembiayaan
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bermasalah semakin  besar sehingga
potensi default nasabah akan semakin
finggi. CKPN
antisipasi risiko akan ditingkatkan seiring

default akbiat

Pembentukan sebagai

meningkatnya potensi

pembiayaan bermasalah. Berdasarkan

uraian tersebut, perumusan hipotesis
adalah sebagai berikut :
Hs : Terdapat pengaruh signifikan dari NPF
terhadap CKPN
Aktivitas  pencadangan bank
berhubungan dengan siklus bisnis dan
siklus ekonomi. Menurut Sjafitri (2011) salah
satu faktor penyebab fimbulnya kredit
bermasalah atau macet ialah berasal dari
faktor eksternal bank, salah satunya yaitu
kondisi ekonomi. Bank membuat kebijakan
menurunkan ketika

untuk cadangan

kondisi ekonomi sedang furun dan
meningkatkannya ketika kondisi ekonomi
sedang naik (Bikker dan Metzemakers,
2005). dilihat
melalui jumlah Gross Domestic Products

(GDP) dan tingkat Inflasi.

Kondisi ekonomi dapat

Gross Domestic Products (GDP)
merupakan pengukur pertumbuhan
ekonomi  yang baik.  Pertumbuhan

ekonomi yang dicerminkan oleh tingginya
angka GDP menunjukan kenaikan barang
dan jasa yang diproduksi oleh sebuah
negara, termasuk pada usaha nasabah
bank.
tingginya angka

pembiayaan Sementara  ifu,

inflasi  mengakibatkan
menurunnya nilai mata uvang secara riil
sehingga dapat menurunkan daya beli
masyarakat.

Ha: Terdapat pengaruh signifikan negatif

dari GDP terhadap CKPN
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Hs: Terdapat pengaruh signifikan dari
Inflasi terhadap CKPN

lll. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Untuk menguji hubungan antar

variabel independen dengan variabel

dependen untuk menghasilkan

kesimpulan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi cadangan kerugian

penurunan nilai pada bank umum syariah

di Indonesia. Variabel pembiayaan

berdasarkan akad jual beli, pembiayaan

berdasarkan akad bagi  hasil,  non-

performing financing, gross domestic

products, dan inflasi divji pengaruhnya
ternadap variabel dependen dengan

metode regresi data panel dengan

menggunakan software Eviews 8.0.

Definisi Operasional Variabel

Deskripsi Proksi

CKPN dibentuk
Total Aktiva Produktif

Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai

Pembiayaan
berdasarkan

akad Jual Beli

piutang murabahah + istishna

Total Pembiayaan

Pembiayaan
berdasarkan

akad Bagi Hasil

pembiayaan
mudharabah + musyarakah
Total Pembiayaan

Non Performing Pembiayaan Bermasalah

Financing Total Pembiayaan
Gross Domesti .

ross Jomestic LOG GDP il
Produtcs
Inflasi AR~ TRt 3 1000
nflasi K. X b

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder

berupa berupa laporan  keuangan

perbankan dan data statistik.

Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian  ini
adalah seluruh Bank Umum Syariah di
Indonesia berdasarkan data statistik pada
website  Otoritas  Jasa Keuangan per
September 2016. Sampel data yang
digunakan untuk penelifian ini ditentukan
menggunakan  teknik  non-probability
purposive sampling dan mendapatkan
hasil sebanyak 11 Bank Umum Syariah
yang memenuhi kriteria pengambilan
sampel.

Teknik Analisis Data
1. Estimasi Regresi Data Panel

Ada figa pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengestimasi  data
panel , antara lain Common Effect Model
(Pooled Least Square/Ordinary Least
Square), Fixed EffectModel (FEM) dan
Random Effect Model (REM). Pemilihan
model dilakukan untuk mendapatkan
model terbaik dan paling sesuai dengan
data penelitian.

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Ketiga model estimasi diatas yaitu
Common Effect Model, Fixed Effect Model
dan Random Effect Model akan dilakukan
pemilihan model estimasi terbaik yang
paling sesuai dengan data penelitian.
Pemilihan Model estimasi akan
menggunakan Uji Chow (Uji F Restriced),
Uji Lagrange multiplier (LM) dan Uji
Haussman.

a. Uji Chow (Uji F)
Uji ini digunakan untuk memilih model
estimasi antara Common Effect atau
Fixed Effect yang paling sesuai.
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini

yaitu :

Ho : Model menggunakan Common
Effect Model
Hi : Model menggunakan Fixed
Effect Model
Kriteria penguijian hipotesis adalah
sebagai berikut :
Ho ditolak, apabila F hitung > F kritis
Ho diterima, apabila F hitung < F kritis
b. Uji Haussman
Uji ini digunakan untuk memilih model
estimasi antara Fixed Effect atau
Random Effect yang paling sesuai.
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini
yaitu :
Ho : Model menggunakan Random
Effect Model
H: : Model menggunakan Fixed Effect
Model
Dengan kriteria  pengujian  hipotesis
adalah sebagai berikut :
Ho diterima, apabila  nilai  statistik
Haussman (Chi Square Statistics)
< nilai kritis Chi Square
Ho ditolak , apabila nilai statistik Haussman
(Chi Square Statistics)
> nilai kritis Chi Square
Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Ui t digunakan unftuk melihat
seberapa jauh pengaruh masing-
masing  variabel  bebas  dapat
menerangkan variabel terikat secara
parsial.
2. Uji Simultan (Uji F)
Ui F adalah suatu cara menguiji
pengaruh variabel independen yang

digunakan dalam model analisis
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secara  serenfak  atau  simultan
terhadap variabel dependen.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji  Koefisien Determinasi  (R?)

merupakan pengujian yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana model regresi
dapat menjelaskan variabel
dependennya. Nilai Koefisien Determinasi
(R2) terletak di antara nol dan satu.
Semakin mendekati angka satu, maka
semakin baik model regresi. Menurut
Sarwoko (2005: 53), ketika R2 sama
dengan angka satu maka variabel
dependen 100 persen dapat diterangkan

oleh variabel independen dan sebaliknya.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

(antara Common Effect Model(CEM) dan
Fixed Effect Model (FEM)) dan Ui
Haussman (antara Fixed Effect Model
(FEM) dan Random Effect Model (REM)).
Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk menentukan
model terbaik antara CEM dengan FEM.
Dengan menggunakan alfa 0,05(a=5%)
dan melihat nilai  probabilitas  Cross-
Section. Apabila nilai Cross-Section < 0,05
maka keputusan pengujian adalah Ho

ditolak dan sebaliknya.

Ho = Permodelan Surplus Underwriting
adalah CEM

Ha = Permodelan Surplus Underwriting
adalah FEM

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil Uji
Chow :

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Variabel

Mean 2.094283

Min 0.598898

CKPN Max 24.60133
SD 2.583821

Mean 64.07074

Pembiayaan Akad Jual | Min 7.208603
Beli Max 100.0000
SD 20.52623

Mean 32.57874

Pembiayaan Akad Bagi | Min 0.000000
Hasil Max 92.65997
SD 21.48084

Mean 3.932929

Min 0.000000

NPF Max 35.15000
SD 4.171230

Mean 6.324044

Min 6.268480

GDP Max 6.371718
SD 0.028921

Mean 5.827158

Min 3.352941

INFLASI Max 8.560000
SD 1.691348

Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Analisis regresi data panel menggunakan
penguijian unfuk memilih model estimasi

yang terbaik, dengan melakukan Uji Chow

Cross-section F
Cross-section Chi-square  112.907391

13.990164 (10,182) 0.0000
10 0.0000
Berdasarkan hasil Uji Chow padaTabel 4.3,
nilai probabilitas Cross-Section adalah
sebesar 0,0000 dengan tingkat signifikansi
0,05 (0=5%) sehingga terjadi penolakan
Ho, dengan demikian model yang tferbaik
adalah Fixed Effect Model.
Uji Haussman

Uji Haussman dilakukan  untuk
menentukan  model  terbaik
FixedEffect Model (FEM) aftau Random
Effect Model (REM). Setelah dilokukan uiji

antara

Chow dengan hasil model terbaik adalah
fixed effect, maka selanjutnya perlu
dilakukan uji Haussman untuk
mendapatkan hasil yang optimal dengan

menggunakan alfa 0,05 (a=5%) dan
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melinat nilai probabilitas Cross-Section
Random pada hasil Uji Haussman.
Ho = Permodelan Surplus Underwriting
adalah Random Effect Model
Ha = Permodelan Surplus Underwriting
adalah Fixed Effect Model
4.4 Uji Haussman

Chi-Sg. Chi-Sg. Prob.
Test Summary Statistic d.f.

Cross-section random  0.000000 5 1.0000

Berdasarkan hasil Uji Haussman pada
Tabel 4.4, nilai probabilitas Cross-Section
Random sebesar 0,4675 dengan tingkat
signifikansi 0,05 (a=5%). Berdasarkan hasil
Uji Haussman pada tabel diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima,
sehingga model yang ferbaik adalah
Random Effect Model.

Uji Hipotesis

Berdasarkan Uji Chow dan Uji Haussman
yang telah dilakukan, model terbaik yang
sesuai dengan data penelitian ini adalah
Random Effect Model (REM). Hasil
pengolahan data dengan Random Effect
Model disajikan dalam tabel berikut yang

memuat hasil Uji t, uji F dan koefisien

determinasi.
Tabel 4.5
Hasil Regresi Random Effect Model
Variable Coefficient  Prob.

C 52.16693 0.0116

JUALBELI -0.068555  0.0032

BAGIHASIL -0.070432  0.0060

NPF 0.602665  0.0000

GDP -7.287626  0.0358

INF 0.057650  0.1515
R-squared 0.831791
Adjusted R-squared 0.827411
F-statistic 189.8392

Prob(F-statistic) 0.000000
Sehingga dapat disusun  persamaan

model regresi sebagai berikut:
Yir= 52,16693 - 0.068555 Xiit- 0.070432 Xait +
0,602665 Xait— 7,287626 Xait+ 0.057650 Xsit

Uji t (parsial)

Ui t dilakukan untuk  mengetahui
pengaruh variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen.
Dari tabel 4.5 diatas, maka pengambilan

keputusan hipotesis sebagai berikut:

1. Variabel Pembiayaan berdasarkan
okad  Jual  Beli memiliki nilai

probabilitas 0,0032 dan nilai koefisien

sebesar  -0,068555 yang berarti

terdapat pengaruh signifikan
Pembiayaan berdasarkan Akad Jual
Beli terhadap Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) dan sefiap
terjadi  kenaikan 1% pembiayaan
berdasarkan akad Jual Beli maka
terdapat penurunan CKPN sebesar
6,8555% dan sebaliknya dengan
asumsi bahwa variabel lain adalah
konstan.

2. Variabel Pembiayaan berdasarkan
akad Bagi Hasil  memiliki nilai
probabilitas 0.0060 dan nilai koefisien
sebesar -0,070432 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan

Pembiayaan berdasarkan Akad Bagi

Hasil terhadap Cadangan Kerugian

Penurunan Nilai (CKPN) dan setiap

terjadi  kenaikan 1% pembiayaan

berdasarkan akad Bagi Hasil maka
terdapat penurunan CKPN sebesar

7,0432%.
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3. Variabel Non Performing Financing
(NPF) memiliki nilai probabilitas 0,0000
dan nilai koefisien sebesar 0,602665
yang berarti  terdapat pengaruh
signifikan Non Performing Financing
(NPF) terhadap Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) dan setfiop
terjadi kenaikan 1% Non Performing
Financing  (NPF)
kenaikan CKPN sebesar 60,2665%.

4. Variabel

(GDP) memiliki nilai probabilitas 0.0385

maka  terdapat

Gross Domestic  Produtcs
dan nilai koefisien sebesar -7,287626

sehingga terdapat pengaruh
signifikan  Gross Domestic  Produtcs
(GDP) terhadap Cadangan Kerugian
Nilgi (CKPN)

mengindikasikan bahwa setiap terjadi

Penurunan dan
satuan Gross Domestic
(GDP)
penurunan CKPN sebesar 7,29 satuan.

5. Variabel

kenaikan 1

Produtcs maka  terdapat

Inflasi memiliki nilai

probabilitas 0,1515 dengan nilai alfa

sebesar 5% yang berarti terdapat
pengaruh  tidak  signifikan  Inflasi
terhadap Cadangan Kerugian

Penurunan Nilai (CKPN) dengan nilai
koefisien sebesar 0,057650.
Uji Simultan (F)
Uji F digunakan untuk menguij
simultan  variabel

pengaruh secara

independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan tabel 4.5, nilai
probabilitas F-Statistik adalah
0.000000 dengan tingkat signifikansi 0,95
(0=5%)

penolakan Ho. Hal ini dapat disimpulkan

sebesar

atau alfa 0,05 maka ferjadi

bahwa variabel independen, yaitu
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pembiayaan berdasarkan akad jual beli,
pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil,
NPF, GDP dan

sama(simultan)

inflasi secara bersama-
mempunyai  pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
yaitu  Cadangan

Nilai.

Kerugian Penurunan

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi  bertujuan  untuk

mengetahui seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Hasil pengolahan data yang
disajikan dalam tabel 4.5 diperoleh nilai
Adjusted R-Squared sebesar 0,827411.
Model estimasi yang baik adalah model
estimasi yang mempunyai R2 mendekati
angka 1, maka nilai Adjusted R-Square
pada penelitian ini cukup baik. Sehingga
bahwa  variabel

dapat  disimpulkan

independen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat menjelaskan 82,741%
17,2589%

dipengaruhi oleh variabel selain variabel

variabel dependen  dan

yang digunakan dalam penelitian ini.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
interpretasi data yang dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pembiayaan berdasarkan Akad Jual
Beli secara parsial (individu)
berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai pada Bank Syariah
selama periode triwulan | 2012
sampai friwulan Il 2016.
Akad

Bagi Hasil secara parsial (individu)

2. Pembiayaan berdasarkan
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